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ABSTRAK

HUBUNGAN ANAK REMAJA PEREMPUAN DENGAN AYAH DALAM ISU
FATHERLESS
(STUDI DI KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

EKA YULYASARI

Fenomena fatherless merupakan kondisi ketika anak tumbuh tanpa kehadiran ayah
secara fisik maupun emosional, sehingga mengurangi kualitas keterikatan antara
ayah dan anak. Fenomena ini semakin banyak ditemukan pada keluarga perkotaan
yang ditandai oleh tingginya kesibukan, individualisme, serta perubahan struktur
dan nilai sosial dalam kehidupan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika hubungan antara anak remaja perempuan dengan ayah
dalam konteks keluarga perkotaan serta mengidentifikasi isu-isu fatherless yang
muncul di dalamnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melibatkan 10 informan remaja perempuan berusia 18-21
tahun di Kota Bandar Lampung. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan
waktu, minimnya komunikasi, serta ketidakhadiran emosional ayah berdampak
pada hubungan yang kurang harmonis antara ayah dan anak. Kondisi fatherless
menimbulkan berbagai dampak emosional seperti kesedihan, kekecewaan,
kesepian, kehilangan, serta rendahnya kepercayaan diri. Dampak lain terlihat pada
relasi sosial informan, seperti kecanggungan dalam berinteraksi dengan figur laki-
laki dan kesulitan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Meskipun
demikian, beberapa informan mampu beradaptasi melalui dukungan ibu, teman
sebaya, atau lingkungan sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya keterlibatan
emosional ayah dalam pembentukan identitas diri, stabilitas emosi, dan
perkembangan psikososial remaja perempuan di tengah dinamika kehidupan
masyarakat perkotaan.

Kata Kunci: fatherless, remaja perempuan, hubungan ayah dan anak, keluarga
perkotaan, perkembangan emosional.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN ADOLESCENT GIRLS AND THEIR
FATHERS IN THE ISSUE OF FATHERLESSNESS
(ASTUDY IN BANDAR LAMPUNG CITY)

By
EKA YULYASARI

The phenomenon of fatherlessness refers to a condition in which a child grows up
without the physical or emotional presence of a father, leading to weakened
emotional bonding between father and child. This issue is increasingly prevalent
in urban families, characterized by high levels of busyness, individualism, and
shifting social values within the family structure. This study aims to analyze the
dynamics of the relationship between adolescent girls and their fathers within the
context of urban families and to identify fatherlessness issues that emerge within
these interactions. The research employs a qualitative method with a case study
approach, involving 10 adolescent girl informants aged 18-21 years living in
Bandar Lampung City. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation. The findings show that limited time, minimal
communication, and the father’s emotional absence contribute to less harmonious
father—daughter relationships. Fatherlessness generates emotional impacts such
as sadness, disappointment, loneliness, feelings of loss, and low self-esteem.
Additional consequences appear in the informants’ social interactions, including
discomfort in engaging with male figures and difficulty forming healthy
interpersonal relationships. Nonetheless, several informants were able to adapt
through the support of mothers, peers, or their social environment. This study
emphasizes the essential role of fathers’ emotional involvement in shaping
identity, emotional stability, and the psychosocial development of adolescent girls
amid the complexities of modern urban life.

Keywords: fatherless, adolescent girls, father and daughter relationship, urban
families, emotional development.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga berfungsi sebagai lingkungan utama di mana individu mengalami
pertumbuhan, perkembangan, serta pemerolehan nilai-nilai yang membentuk
karakter pribadi seseorang. Menurut Wijaya (2022) keluarga merupakan unit
pokok yang terbentuk dari hubungan berkelanjutan antara pria dan wanita,
dengan tujuan utama membentuk serta mendidik anak dalam jangka panjang.
Secara umum, struktur keluarga mencakup ayah, ibu, dan anak, yang dikenal
sebagai keluarga inti. Orang tua mempunyai tanggung jawab untuk mendidik,
mengasuh dan membimbing anaknya hingga mencapai tingkat perkembangan
tertentu. Pola asuh yang dilakukan bersama ibu dan ayah adalah cara terbaik

bagi seorang anak untuk tumbuh dan berkembang.

Dalam keluarga yang utuh, ayah berperan sebagai kepala keluarga. Selain itu,
kehadiran ayah juga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak,
terutama melalui pemenuhan kebutuhan emosional (afeksi) dan kebutuhan
finansial yang diperlukan untuk menunjang tumbuh kembang anak (Dascha,
2024). Menurut Saif (2018:08), peran ayah dalam keluarga memberikan
kontribusi positif terhadap pendapatan keluarga, dukungan terhadap
pasangan, serta kualitas waktu yang diinvestasikan bersama anak. Lebih
lanjut, peran ayah yang optimal menghasilkan dampak positif pada
perkembangan motorik, emosional, kognitif, dan sosial anak, sekaligus
meningkatkan prestasi akademik mereka. Keterlibatan ayah memiliki
keterkaitan yang kuat dengan adaptasi perilaku anak serta memberikan efek
positif terhadap harga diri remaja dan menyebarkan harga diri mereka. Selain

itu, keterlibatan ayah dapat berfungsi sebagai faktor preventif terhadap



perilaku seksual pra-nikah, meskipun pengasuhan terkait seksualitas belum

mencapai tingkat optimalitas yang diharapkan.

Jika peran ayah tidak terlibat dalam mengasuh anak, maka anak akan
merasakan fatherless. Fatherless didefinisikan sebagai kondisi dimana
seorang anak yang tumbuh tanpa ayah atau dengan keterlibatan figur seorang
ayah yang kurang di dalam hidupnya sehingga tidak ada kelekatan (bonding)
antara ayah dan anak (Sundari & Herdajani, 2013) dalam (Wahyudi et al.,
2024). Meskipun secara fisik ayah masih hidup, kehadiran fisik seorang ayah
saja tidak cukup. Anak membutuhkan keterlibatan emosional, dukungan, dan
bimbingan dari ayahnya. Fatherless akan berpengaruh terhadap harga diri
yang rendah ketika ia dewasa, adanya perasaan marah, rasa malu, rasa
kesepian, rasa cemburu, kedukaan, dan perasaan kehilangan yang ekstrem,
yang disertai pula oleh rendahnya pengendalian diri (Putri Fajriyanti &
Saputri, 2024).

Indonesia menduduki urutan ketiga sebagai negara fatherless atau fatherless
country. Berdasarkan data dari United Nations Children's Fund (UNICEF)
tahun 2021, diperkirakan 20,9% anak di Indonesia mengalami pertumbuhan
tanpa kehadiran ayah dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, menurut data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2021, populasi anak usia
dini di Indonesia mencapai 30,83 juta jiwa. Dari total populasi tersebut,
2,67% atau sekitar 826.875 jiwa tidak tinggal bersama ayah dan ibu kandung
mereka, sementara 7,04% atau kira-kira 2.170.702 jiwa hanya tinggal
bersama ibu kandung. Jika kedua persentase ini dikonsolidasikan, diperoleh
total sebesar 9,71%, yang setara dengan sekitar 2.999.577 anak usia dini yang
tidak tinggal bersama ayahnya di Indonesia (Zainuddin Lubis, 2023) dalam
(Budiani, S. C. A., Dewi, Z., & Lailiyah, 2024).

Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dikelola
Kementerian PPPA menunjukkan bahwa sekitar 8,3% anak di Indonesia
hanya tinggal bersama ibu mereka pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan

peningkatan dari 7,85% pada tahun 2015, yang tertera pada Tabel 1.
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Gambar 1. Diagram presentase anak yang tinggal hanya bersama ibu/ayah
kandung di Indonesia
Sumber : Katadata.com

Fenomena ini diperkuat oleh penelitian Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI). Berdasarkan artikel di media kumparan.com yang mengacu pada
data tahun 2015, KPAI menerbitkan laporan berjudul "Kualitas Pengasuhan
Anak di Indonesia: Survei Nasional dan Telaah Kebijakan Pemenuhan Hak
Pengasuhan Anak di Indonesia”. Survei tersebut melibatkan 800 keluarga
dengan total 2.400 responden, yang terdiri dari 800 responden ayah, 800
responden ibu, dan 800 responden anak, yang tersebar di 33 provinsi di

Indonesia.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kuantitas maupun kualitas waktu
komunikasi antara orang tua dan anak masih berada pada tingkat yang sangat
rendah. Secara kuantitatif, rata-rata waktu komunikasi harian dengan anak
hanya mencapai 1 jam, yaitu sebesar 47,1% untuk ayah dan 40,6% untuk ibu.

Gambar 2 berikut ini merupakan data tentang waktu komunikasu antara orang

tua dengan anak yang diperoleh dari kumparan.com.
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Gambar 2. Diagram Kuantitas waktu orangtua berkomunikasi dengan anak
Sumber: Kumparan.com

Data ini menunjukkan bahwa persentase ayah yang hanya meluangkan 1 jam
per hari (47,1%) lebih tinggi dibandingkan ibu (40,6%). Hal tersebut
menandakan bahwa ibu relatif lebih banyak meluangkan waktu lebih dari 1 jam
dengan anak, sedangkan ayah cenderung lebih minim. Dengan demikian, angka
ini memperlihatkan adanya kesenjangan keterlibatan antara ayah dan ibu dalam

komunikasi dengan anak.

Fenomena fatherless menjadi isu yang semakin relevan dalam konteks
kehidupan masyarakat perkotaan. Ketidakharmonisan hubungan dalam
keluarga hingga ayah yang sibuk bekerja menyebabkan meningkatnya jumlah
keluarga yang mengalami keterpisahan antara anak dan ayah. Hal ini secara
tidak langsung mempengaruhi perkembangan psikososial anak terutama
remaja perempuan yang sedang berada dalam masa pencarian identitas dan
membutuhkan figur ayah sebagai panutan, pelindung, sekaligus sumber
validasi emosional. Remaja perempuan yang tumbuh tanpa kehadiran atau
perhatian ayah cenderung menghadapi berbagai tantangan emosional, seperti
perasaan kurang percaya diri, kesulitan menjalin relasi dengan lawan jenis,
hingga kerentanan terhadap masalah kesehatan mental. Setiap anak
menjadikan ayahnya sebagai role model dalam kehidupannya. Akan tetapi,
kenyataannya tidak semua anak memiliki kesempatan untuk tumbuh dan

berkembang di bawah arahan keluarga dengan semestinya (Majid, 1. A., &



Abdullah, 2024).

Ketidakhadiran seorang ayah dalam kehidupan seorang remaja perempuan
dapat berdampak signifikan terhadap pertumbuhan dan pembentukan
identitasnya. Seorang ayah yang tidak mempunyai hubungan yang baik
dengan anak perempuannya dapat membuat anak kehilangan figur panutan
yang dapat membantunya memahami peran di masyarakat. Saat remaja
perempuan tersebut mencari pasangan hidup, ia mungkin tidak memiliki
gambaran yang jelas tentang bagaimana seharusnya mereka diperlakukan
oleh orang lain (Sinca, 2022). Dampak dari fatherless lainnya ialah kondisi
psikologis dan lingkungan sosial yang terganggu. Dari kondisi psikologis
mencangkup daddy issues (masalah ayah), self esteem (harga diri), dan mental
health (kesehatan mental). Sedangkan dari lingkungan sosial mencakup
perilaku menyimpang dan menutup diri dari lingkungan sosial. Adapun faktor
yang mempengaruhi kurangnya keterlibatan ayah dalam membesarkan anak,
seperti perceraian, patriarki, ketidakharmonisan hubungan keluarga, serta
ayah yang sibuk bekerja (Majid, I. A., & Abdullah, 2024).

Pemilihan remaja perempuan sebagai fokus penelitian didasarkan pada
pertimbangan teoritis maupun empiris yang menunjukkan bahwa hubungan
ayah dengan anak perempuan memiliki dinamika emosional yang lebih
kompleks dibandingkan dengan hubungan ayah dengan anak laki-laki.
Menurut teori Electra Complex yang dikemukakan Freud, anak perempuan
memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap ayah sebagai figur
afeksi primer, sehingga ketidakhadiran ayah dapat berdampak lebih signifikan
pada pembentukan identitas diri, rasa aman emosional, serta relasi
interpersonal di masa dewasa (Anjum, 2019). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa remaja perempuan lebih rentan mengalami gangguan
emosional, penurunan self-esteem, kesulitan mempercayai laki-laki, serta
munculnya daddy issues ketika mengalami keterputusan hubungan dengan
ayah (Rahayu et al., 2024).

Di samping itu, remaja perempuan cenderung lebih membutuhkan validasi

emosional, dukungan afektif, serta figur pelindung dari seorang ayah dalam
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menghadapi masa transisi menuju dewasa, terutama dalam konteks
masyarakat perkotaan yang penuh tekanan sosial dan perubahan nilai-nilai
keluarga (Majid & Abdullah, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
ketidakhadiran ayah berdampak lebih besar terhadap perkembangan
relasional perempuan, termasuk bagaimana mereka memandang diri sendiri

dan membangun hubungan dengan lawan jenis.

Peran ayah sangat penting dalam hal mendukung dalam tahapan kehidupan
yang penting, ayah menunjukkan keterlibatannya dalam mengasuh sejak
anak kecil hingga dewasa, sejalan dengan yang dikatakan psikolog Phebe
Illenia, hendaknya ayah berperan dalam pengasuhan anak, bukan hanya ibu
saja, bagaimana seorang ayah mampu mengelola waktu dengan baik dan
memaksimalkan interaksi yang kuat dengan anak (Tata Arbiyana & Syukur
Kholil, 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
meneliti “Hubungan Remaja Perempuan Dengan Ayah Dalam Isu Fatherless
Studi di Kota Bandar Lampung” karena fenomena ini sangat relevan dengan

kondisi sosial yang terjadi di masyarakat saat ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dinamika hubungan antara anak remaja perempuan dengan ayah
dalam konteks keluarga perkotaan?

2. Bagaimana isu-isu fatherless di dalam hubungan antara anak remaja

perempuan dan ayah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dinamika hubungan antara anak remaja perempuan

dengan ayah dalam konteks keluarga perkotaan.



2. Untuk menganalisis isu-isu fatherless dalam hubungan antara anak remaja

perempuan dan ayah.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah

dipaparkan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan perluasan
wawasan akademik, serta berperan sebagai rujukan dalam memperdalam
kajian sosiologi, khususnya dalam bidang yang berkaitan dengan studi
sosiologi keluarga.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan
motivasi bagi pembaca dalam menyikapi hubungan anak perempuan
dengan ayah di dalam isu fatherles. Penelitian ini juga diharapkan dapat

dijadikan bahan perbandingan bagi penulis lain.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Remaja

2.1.1. Pengertian Remaja

Menurut (Barmawi (2023)), masa remaja merupakan fase transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang dianggap sangat krusial
dalam perkembangan kehidupan individu, khususnya dalam
pembentukan kepribadian. Sebagian besar pakar berpendapat bahwa
masa remaja perlu dibagi menjadi dua periode, mengingat adanya
perbedaan yang substansial dalam ciri-ciri antara kedua sub-periode
tersebut. Pembagian ini umumnya mencakup masa remaja akhir, yang
berlangsung pada rentang usia 17 hingga 18 tahun. Lebih lanjut,
Irwanto et al (1994) menjelaskan bahwa masa remaja merupakan
puncak dari tahapan-tahapan perkembangan sebelumnya. Pada periode
ini, berbagai pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh pada fase
sebelumnya diuji serta dibuktikan, sehingga individu diharapkan
mampu membentuk pola kepribadian yang lebih stabil dan matang

pada tahap perkembangan berikutnya.

Menurut Batubara (2016) istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata
latin adolescence yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa. Istilah
Adolescence seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti lebih luas,
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Pada tahun 1974,
WHO memberikan definisi tentang remaja, dalam definisi tersebut
dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis dan sosial ekonomi.
Menurut WHO remaja adalah suatu masa ketika:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan



seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Masa remaja merupakan masa yang sarat dengan berbagai tantangan
dan kompleksitas. Pandangan ini telah dikemukakan sejak awal abad
ke-20 oleh Stanley Hall, yang diakui sebagai bapak psikologi remaja,
yang menggambarkan fase ini sebagai masa badai dan tekanan (Storm
and Stress). Menurut Erik Erikson, masa remaja adalah fase di mana
terjadi krisis identitas atau proses pencarian identitas diri; Pemikiran
ini diperkuat oleh James Marcia, yang menyatakan bahwa
karakteristik remaja yang tengah menjalani pencarian identitas
seringkali menimbulkan masalah internal pada individu tersebut.
Selain itu, masa remaja berfungsi sebagai fase peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa transisi yang
ditandai oleh perubahan fisik, psikis, serta psikososial (Daulay et al.,
2021).

Dari perspektif sosiologis, masa remaja merupakan fase transisi bagi
individu berusia 12 hingga 21 tahun. Perubahan penting ini mencakup
peningkatan fungsi intelektual serta pengembangan identitas diri
sebagai persiapan menuju masa dewasa. Secara psikis, masa remaja
ditandai oleh gejolak emosional (storm and stress), yang juga dikenal

sebagai periode pertentangan dan pemberontakan.

Selain itu, individu pada fase ini sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan di luar rumah tangga, yang sering disebut sebagai
'peniruan yang belum matang. Meniru dengan merasa hebat dapat
menirukan. Apa manfaat dan hikmahnya tidak dapat disadarinya.
Remaja pemuda/i yang dalam masa perkembangan yang disebut

"adolescence” (masa remaja menuju kedewasaan). Pada masa ini
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seorang remaja tidak dapat disebut anak kecil lagi, tetapi belum juga
dapat dikatakan dewasa (Lambe, 2023).

Fase Fase Remaja

Menurut Pustaka & Albus (2022) terdapat 3 fase masa remaja menurut

Diananda (2018) sebagai berikut:

1. Remaja Awal atau Early Adolescence (11-15 tahun)
Pada fase remaja awal, perkembangan emosional ditandai oleh
sensitivitas dan reaktivitas yang tinggi terhadap berbagai peristiwa
atau situasi sosial, di mana emosi cenderung bersifat negatif dan
temperamental, seperti mudah tersinggung, marah, sedih, atau
murung. Fase ini menimbulkan kesulitan dalam interaksi
komunikasi antara anak dan orang tua, yang disebabkan oleh
gangguan pada perkembangan fungsi tubuh akibat perubahan
hormonal, sehingga dapat memicu fluktuasi suasana hati yang tidak

terduga.

2. Remaja Pertengahan atau Middle Adolescence (16-18 tahun)
Pada fase ini, perubahan berlangsung secara cepat dan mencapai
puncaknya, disertai dengan berbagai aspek ketidakseimbangan dan
ketidakstabilan, baik secara emosional, sosial, maupun dimensi
lainnya. Pola interaksi sosial mulai mengalami transformasi yang
signifikan. Serupa dengan individu dewasa muda, remaja sering
merasa memiliki otoritas atas keputusan pribadi mereka. Dalam
tahap perkembangan ini, manifestasi kemandirian dan identitas
menjadi sangat menonjol, diiringi dengan peningkatan kemampuan
berpikir yang semakin logis, abstrak, dan idealis. Selain itu, waktu
yang dihabiskan di luar lingkungan keluarga semakin meningkat

secara bertahap.

3. Remaja Akhir atau Late Adolescence (19-21 tahun)
Remaja pada tahap akhir ditandai oleh karakteristik khas, yakni

kecenderungan untuk mencari perhatian, idealisme yang kuat,



2.1.3.

2.1.4.

11

ambisi yang mendalam, semangat yang tinggi, serta harapan yang
besar. Selain itu, mereka berupaya secara aktif untuk membangun

identitas diri sambil berharap mencapai kemandirian emosional.

Ciri-ciri Remaja

Menurut Lambe (2023) beberapa ciri remaja sebagai berikut:

1. Konflik intrapersonal yang timbul selama proses eksplorasi
identitas diri cenderung menimbulkan disorientasi atau
kebingungan pada individu yang bersangkutan, sekaligus
mempengaruhi anggota keluarga lainnya.

2. Remaja umumnya menunjukkan kecenderungan  untuk
membentuk kelompok dan mengorganisir kegiatan kelompok, di
mana kebersamaan dalam konteks tersebut memberikan motivasi
dan dukungan antar sesama remaja, sekaligus menjadi sumber
kekuatan bagi mereka.

3. Remaja sering kali menunjukkan keinginan yang intens untuk
terlibat dalam interaksi sosial dengan individu yang lebih dewasa
atau yang telah mencapai tingkat kematangan yang lebih tinggi.

4. Remaja sering kali menunjukkan keinginan yang intens untuk
memperoleh kepercayaan dari kalangan dewasa, meskipun
mereka belum merasa cukup berani dalam memikul tanggung
jawab karena persepsi diri belum mencapai tingkat kematangan
yang mampu.

5. Remaja cenderung memiliki keinginan untuk kaidah atau nilai
yang selaras dengan kebutuhan dan aspirasi mereka, meskipun
seringkali kaidah serta nilai tersebut tidak sepenuhnya selaras

dengan kaidah dan nilai yang dianut oleh kalangan dewasa.

Karakteristik Masa Remaja

Melalui adanya pembatasan umur, dan kriteria pada masa remaja,
menurut Hurlock (1999) remaja memiliki ciri—ciri tertentu yang

membedakannya dengan periode sebelumnya seperti:
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. Perkembangan fisik dan mental yang cepat menimbulkan
kebutuhan akan penyesuaian terhadap mental, dan perlunya
membentuk sikap, nilai, dan minat yang baru pada remaja.

. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak- kanak
ke fase dewasa. Oleh karena itu remaja diberikan kebebasan
mencoba gaya hidup yang berbeda serta menentukan prilaku,
nilai, sifat yang sesuai bagi dirinya.

. Masa remaja merupakan periode perubahan. Perubahan prilaku
dan sikap remaja, perubahan fisik dan psikologis, perubahan
minat dan nilai- nilai, sebagian remaja bersikap ambivalen
terhadap adanya perubahan yaitu menginginkan dan menuntut
kebebasan tetapi tidak ingin bertanggungjawab.

. Masa remaja merupakan masa yang bermasalah yang akan sulit
mereka atasi dikarenakan belum mempunyai pengalaman
mengatasi masalah dan merasa dirinya mampu menghadapi
masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain

. Pada masa remaja ini pula mereka mulai mencari indentitas diri
serta berupaya untuk menjelaskan siapa diri dan peranan nya
dalam masyarakat. Hal tersebut juga yang menyebabkan
timbulnya kekhawatiran orang dewasa dan mendorong untuk
selalu membimbing juga mengawasi kehidupan remaja.

. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan,
semakin mendekati usia kematangan, para remaja menjadi gelisah
untuk meninggalkan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa
hal ini menyebabkan remaja memusatkan diri pada status dewasa
misalnya merokok, minum- minuman keras, menggunakan obat-
obatan terlarang dan terlibat dalam perbuatan seks.

. Masa remaja merupakan fase yang sering kali ditandai dengan
pola pikir yang kurang realistis, di mana individu cenderung
memandang kehidupan sesuai dengan keinginan dan harapannya,
bukan berdasarkan pada realitas yang sebenarnya.

. Masa remaja merupakan periode transisi menuju kedewasaan, di
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mana individu mengalami perkembangan yang semakin matang
dan berupaya menampilkan diri sebagai seseorang yang telah
hampir mencapai tahap dewasa (Alifah, 2020).

2.2. Tinjauan Tentang Fatherless
2.2.1 Pengertian Fatherless

Istilah "fatherless” berasal dari bahasa Inggris, di mana "father"
Merujuk pada sosok ayah, sementara "less" menunjukkan kondisi
kekurangan atau ketidakadaan. Secara keseluruhan, penggabungan
kedua elemen tersebut menghasilkan arti kekurangan (sosok) ayah
(Rahayu et al., 2024). Namun, fatherless sejatinya tidak melulu tentang
anak yang tidak memiliki ayah yang disebabkan kematian dan
perceraian, namun dapat juga disebabkan oleh hubungan keluarga
yang tidak harmonis serta ayah yang sibuk bekerja sehingga tidak
adanya kedekatan hubungan antara ayah dan anak. Istilah
“fatherless” didefinisikan sebagai kondisi di mana seorang anak
mengalami pertumbuhan tanpa kehadiran sosok ayah atau dengan
tingkat keterlibatan figur ayah yang terbatas dalam kehidupannya,
yang pada akhirnya mengakibatkan berakhirnya ikatan emosional
(bonding) antara ayah dan anak (Sundari & Herdajani, 2013) dalam
(Wahyudi et al., 2024).

Meskipun secara fisik ayah masih hidup, kehadiran fisik seorang
ayah saja tidak cukup. Anak membutuhkan keterlibatan emosional,
dukungan, dan bimbingan dari ayahnya. Kondisi fatherless dapat
berdampak pada perkembangan psikologis individu, seperti dapat
menurunkan tingkat harga diri ketika memasuki masa dewasa. Selain
itu, individu yang mengalami fatherless cenderung menunjukkan
emosi negatif seperti kemarahan, rasa malu, kesepian, kecemburuan,
serta perasaan duka dan kehilangan yang mendalam, yang sering kali
disertai dengan rendahnya kemampuan dalam mengendalikan diri.
(Putri Fajriyanti & Saputri, 2024).
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2.2.2 Dampak Fatherless

Dampak dari fenomena fatherless beragam, berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan yang mengalami
fatherless berasal dari kondisi sosial yang berbeda-beda. Ada banyak
faktor yang mempengaruhi kurangnya keterlibatan ayah dalam
membesarkan anak, seperti kematian, perceraian, patriarki,
ketidakharmonisan hubungan keluarga, serta salah satu faktor
lainnya adalah ayah yang sibuk bekerja. Berdasarkan dari beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya fatherless maka beberapa
dampak yang dirasakan remaja perempuan sebagai berikut:

A. Psikologis
Kondisi psikologis merupakan landasan kepribadian seseorang,
kondisi ini adalah bagian dari diri seseorang berupa keadaan yang
bisa mempengaruhi sikap dan perilakunya. Menurut Rahayu et al.,
(2024) salah satu dampak yang ditimbulkan fatherless adalah
pada masalah psikologis seorang anak, berikut akan diuraikan

masalah-masalah gangguan yang dialami oleh remaja perempuan.

1) Daddy Issue (Masalah ayah)
Istilah daddy issue merujuk pada kondisi psikologis seseorang
yang mengalami trauma atau pembentukan karakter tertentu
akibat hubungan yang disfungsional dengan figur ayah.
Hubungan ayah dan anak yang kurang harmonis dapat
berdampak pada munculnya kesulitan dalam mempercayai
orang lain, kebutuhan berlebihan akan perhatian, serta
kerinduan yang mendalam terhadap kasih sayang. Individu
yang tidak memperoleh kasih sayang dan kelekatan emosional
yang memadai dari ayahnya juga memiliki risiko lebih tinggi
untuk terlibat dalam hubungan interpersonal yang tidak sehat

atau toxic relationship.

Kondisi ini umumnya muncul pada individu yang memiliki
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ayah dengan sifat dingin dan kurang responsif, mengalami
kehilangan ayah sejak masa kanak-kanak, atau tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang diwarnai konflik dan hubungan yang
tidak sehat antara ayah dan anak. Selain itu, faktor-faktor
seperti gangguan kepribadian, depresi, maupun toxic
masculinity pada pihak ayah turut berkontribusi terhadap
ketidakharmonisan hubungan antara ayah dan anak, sehingga
meningkatkan potensi terbentuknya daddy issue pada diri anak.

2) Self Esteem (Harga diri)
Harga diri merupakan bentuk evaluasi atau penghargaan diri
yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri, yang
tercermin melalui berbagai sikap dan pandangan pribadi. Sikap
tersebut mencerminkan sejauh mana individu meyakini
kemampuan, kebermaknaan, keberhasilan, serta nilai yang
dimilikinya. Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi
cenderung memandang dirinya sebagai pribadi yang kompeten,
memiliki harapan positif terhadap masa depan, termotivasi,
serta mampu menjalani kehidupan sehari-hari dengan perasaan
bahagia dan efektif. Sebaliknya, individu dengan harga diri
yang rendah umumnya menunjukkan perasaan tidak berharga,
rendah diri, dan kurang percaya terhadap kemampuan yang

dimilikinya.

Rendahnya harga diri dapat menyebabkan individu menjadi
mudah tersinggung, cenderung menarik diri dari lingkungan
sosial, lebih suka menyendiri, serta merasa enggan untuk
mengemukakan pendapat. Secara konseptual, harga diri
merupakan komponen afektif dalam pembentukan diri yang
mencerminkan penilaian individu terhadap dirinya sendiri,
baik dalam bentuk perasaan positif maupun negatif. Dalam
konteks perkembangan remaja, harga diri menjadi salah satu

kebutuhan psikologis yang esensial untuk membangun rasa
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percaya diri. Selain itu, tingkat harga diri turut berpengaruh
terhadap semangat, antusiasme, serta motivasi yang dimiliki
oleh remaja dalam menjalani aktivitasnya. Remaja dengan
harga diri yang tinggi umumnya memiliki keyakinan diri yang
kuat serta dorongan yang besar untuk mencapai keberhasilan

dalam berbagai aspek kehidupannya. (1zzah, 2020).

3) Mental Health (Kesehatan Mental)
Kesehatan mental atau mental health merupakan suatu kondisi
di mana individu mampu menyesuaikan diri secara optimal
terhadap lingkungan dan tuntutan kehidupan di sekitarnya.
Gangguan kesehatan mental terjadi ketika individu mengalami
kesulitan dalam beradaptasi atau memecahkan permasalahan
yang dihadapi, sehingga menimbulkan tekanan psikologis

(stress) yang berlebihan.

Kondisi tersebut dapat menyebabkan kerentanan terhadap
gangguan emosional maupun perilaku, yang pada akhirnya
memengaruhi keseimbangan dan kestabilan mental individu.
Makmum yang lembut, setia, sebagaimana fitrahnya namun
tidak rapuh karena ada peranan ayah yang membuatnya kuat.
Sisi feminism ibu membantu dalam hal emosi, empati, dan
kasih sayang, sedangkan pada ayah anak belajar terkait hal
logika dan maskulinitas, membuat keputusan,
menyelesaikan masalah kemandirian dan ketegasan (Sarini
Bahar et al., 2023).

B. Sosial
Keluarga adalah lembaga sosial pertama bagi seorang anak, melalui
keluarga anak akan belajar mengenai banyak hal, mulai dari pola
perilaku, sifat, karakter, dan moral. Maka dari itu pengasuhan dari orang
tua sangat dibutuhkan karena jika orang tua kurang memperhatikan
maka dalam proses sosialisasi kontrol sosial akan melemah,

dikarenakan orang tua yang terlampau sibuk dan kurang memperhatikan
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tugas mendidik anak.

1) Kebiasaan Buruk/Perilaku Menyimpang

2)

Salah satu yang menjadi latar belakang maraknya penurunan
moral pada generasi muda saat ini adalah ketidakstabilan
dalam keluarga, keterlibatan keluarga yang aktif utamanya
peranan orang tua akan sangat mempengaruhi pembentukan
nilai-nilai moral dan perilaku sosial pada anak. Seorang anak
tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga, sikap dan
perilaku yang terbentuk berasal dari interaksi dengan orang-
orang yang ada disekitarnya, atau biasa disebut dengan proses
belajar sosial, melalui ini anak memperoleh informasi tingkah
laku dari orang lain. Maka dari itu, keluarga merupakan tempat
pertama untuk anak mendapatkan pendidikan informal
utamanya pembentukan sikap. Selain ibu, ayah juga penting
peranannya dalam mendidik dan mengayomi keluarga. Tanpa
adanya figur ayah anak lebih rentan terkena perilaku

buruk/perilaku menyimpang (Rahayu et al., 2024).

Menutup Diri dari Lingkungan sosial

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku sosial adalah
keluarga, sekolah, lingkungan pertemanan, dan masyarakat.
Perilaku seorang anak sudah jelas bergantung pada lingkungan
keluarga tempat pertama anak dibesarkan dan diajarkan banyak
hal. Salah satu kewajiban orang tua dalam pengasuhan adalah
dalam bidang sosial dan emosional, orang tua harus
memberikan rasa kasih sayang dan cinta, mencerminkan
keteladanan yang baik, serta bijak dalam mengungkapkan

kemarahan.

Secara khusus, ayah memiliki peran pengasuhan yang berfokus
pada pemberian wawasan umum kepada anak, membantu anak
dalam proses sosialisasi, serta berperan sebagai teman untuk

bertukar pikiran. Oleh karena itu, kehadiran dan keterlibatan
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ayah sangat penting dalam mendukung anak untuk mengenali
dan mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Anak
perempuan dalam mengambil keputusan terkait berbagai
pilihan hidup utamanya dalam hal pendidikan, percintaan,
sampai pekerjaan membutuhkan arahan dari sosok ayah.
Namun masalah emosional yang tidak terpenuhi menjadikan
anak sulit untuk beradaptasi dengan baik (Rahayu et al., 2024).

2.2.3 Faktor Penyebab Fatherless

Faktor penyebab fatherless sejatinya tidak terus-menerus disebabkan

oleh kematian dan perceraian. Terdapat beberapa fakktor yang

menyebabkan terjadinya fatherless (Wijaya, 2022). Adapun

faktornya sebagai berikut:

1) Ketidakharmonisan Hubungan Keluarga
Ketidakharmonisan dalam keluarga dapat berdampak besar pada
tumbuh kembang anak, salah satunya adalah fatherless, di mana
anak kehilangan sosok ayah, baik secara fisik maupun emosional.
Dalam kondisi seperti ini, meskipun secara fisik seorang ayah
masih ada, namun kehadiran emosionalnya tidak dirasakan oleh
anak. Anak yang tidak mendapatkan perhatian, kasih sayang, serta
bimbingan dari seorang ayah sering kali mengalami kekurangan
emosional yang berdampak pada perkembangan mental dan
sosialnya. Mereka mungkin merasa tidak bersyukur, kehilangan
rasa aman, atau bahkan menyalahkan diri sendiri atas konflik yang
terjadi dalam keluarga. Tanpa adanya sosok ayah yang berperan
aktif dalam kehidupan mereka, anak-anak bisa tumbuh dengan
perasaan kurang percaya diri, sulit mengelola emosi, dan merasa

kehilangan sosok panutan yang seharusnya membimbing mereka.

2) Ayah yang Sibuk Bekerja
Ayah yang terlalu sibuk bekerja juga dapat menyebabkan anak

mengalami fatherless, dimana kehadiran ayah dalam kehidupan
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mereka terasa minim, baik secara fisik maupun emosional. Dalam
banyak kasus, ayah merasa bahwa tanggung jawab utama mereka
adalah menyediakan nafkah bagi keluarga, sehingga mereka
berasumsi bahwa mereka tidak perlu ikut serta dalam mengasuh
anak. Pandangan ini sering kali dihilangkan dari norma sosial dan
budaya yang menganggap bahwa peran ayah sebagai pencari
nafkah adalah yang paling penting dalam struktur keluarga.
Akibatnya, banyak ayah yang menghabiskan sebagian besar waktu
mereka di tempat kerja. Ketidakhadiran ayah dalam kehidupan
sehari-hari anak dapat menciptakan kesenjangan yang signifikan
dalam hubungan mereka, di mana anak-anak merasa diabaikan dan
kurang mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik.

2.3. Tinjauan Tentang Mayarakat Perkotaan

23.1

2.3.2

Pengertian Masyarakat Perkotaan

Menurut Jamaludin (2015), masyarakat perkotaan memiliki sifat
individual, egois, materialistis penuh kemewahan yang dikelilingi
oleh gedung-gedung yang tinggi, perkantoran yang dan pabrik-
pabrik yang besar sehingga banyak orang yang mengasumsikan
bahwa kota adalah tempat merubah nasib untuk mencapai
kesuksesan. Dengan demikian di perkotaan terbuka banyak sekali
lapangan kerja di berbagai sektor. Menurut Suparyanto dan Rosad
(2020) Masyarakat di perkotaan, kehidupannya heterogen serta
cenderung individual. Selain itu, menurut Pandaleke (2020), pada
masyarakat kota, anggota-anggotanya berpisah-pisah, sering tidak
saling mengenal, interaksi lebih bersifat fungsional, praktis, serta

tidak lagi terikat oleh ikatan tradisi.

Struktur Sosial Masyarakat Perkotaan

Menurut Daldjoeni, ciri-ciri struktur sosial kota terdiri atas beberapa
gejala sebagaimana diuraikan berikut:

1. Heterogenitas sosial, merupakan kepadatan penduduk mendorong
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terjadinya persaingan dalam pemanfaatan ruang, di mana individu
akan bertindak secara selektif untuk memilih alternatif yang
dianggap paling menguntungkan bagi dirinya. Proses ini pada
akhirnya melahirkan bentuk-bentuk spesialisasi dalam berbagai
aspek kehidupan. Selain itu, kota juga berfungsi sebagai melting
pot yang mempertemukan beragam suku dan ras.

. Hubungan sekunder, merupakan pengenalan dengan orang lain
bersifat terbatas pada bidang-bidang kehidupan tertentu. Kondisi
ini disebabkan, antara lain, oleh pola pemukiman yang tersebar
serta keterikatan sosial yang relatif lemah, sehingga hubungan
antarindividu lebih didasarkan pada kepentingan atau perhatian
tertentu.

. Kontrol (pengawasan sekunder), meurpakn di kota orang tidak
mempedulikan perilaku pribadi sesamanya. Meski ada kontrol
sosial, tetapi ini sifatnya non pribadi asal tidak merugikan bagi
umum, tindakan dapat ditoleransikan.

. Toleransi sosial, merupakan orang-orang kota dapat berdekatan
secara fisik, tetapi secara sosial berjauhan.

. Mobilitas sosial, merupakan perubahan status sosial seseorang.
Orang menginginkan kenaikan dalam jenjang kemasyarakatan
(social  climbing). Dalam kehidupan kota segalanya
diprofesionalkan dan melalui profesi seseorang dapat naik
posisinya.

. Ikatan sukarela (voluntary association), merupakan secara
sukarela orang menggabungkan diri ke dalam perkumpulan yang
disukainya.

. Individualisasi, merupakan akibat dari sejenis atomisasi di mana
orang mampu memutuskan sesuatu secara pribadi, merencanakan
kariernya tanpa desakan orang lain.

. Segragasi keruangan (spatial segragation), merupakan akibat
kompetisi ruang yang terjadi pola sosial yang berdasarkan

persebaran tempat tinggal atau sekaligus kegiatan sosio-ekonomis



21

(Susetya, 2022).

2.4. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat perbedaan
antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu ini sebagai acuan peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang dilakukan dalam mengkaji
penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. Hasil penelitian Indra Abdul Majid, Mirna Nur Alia Abdulllah (2024)
Penelitian Indra Abdul Majid, Mirna Nur Alia Abdulllah (2024), berjudul
“Melangkah Tanpa Penuntun: Mengeksplorasi Dampak Kehilangan Ayah
Terhadap Kesehatan Mental dan Emosional Anak-Anak”. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian
pustaka (literatur review). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana dampak dari hilangnya figur ayah terhadap kesehatan mental

dan emosional anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa dampak fatherless tidak hanya berkaitan dengan absennya figur
ayah secara fisik, tetapi juga mencakup kehilangan aspek pengasuhan,
bimbingan, serta keterlibatan emosional dari ayah. Ketiadaan peran
tersebut berpotensi menimbulkan kesulitan bagi anak dalam mengelola
emosi maupun berinteraksi secara sosial. Adapun faktor-faktor yang
memengaruhi terjadinya kondisi fatherless antara lain adalah masih
kuatnya budaya patriarki dalam masyarakat, keterbatasan waktu
kebersamaan antara ayah dan anak, serta rendahnya keterlibatan ayah
dalam proses pengasuhan yang pada akhirnya mengabaikan peran penting
ayah dalam perkembangan psikologis dan sosial anak (Majid, I. A., &
Abdullah, 2024).

2. Hasil penelitian Dwita Agustina Rahayu, Wahyuni, Dewi Anggariani
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(2024). Penelitian Dwita Agustina Rahayu, Wahyuni, Dewi Anggariani
(2024), berjudul "Dampak Fatherless Terhadap Anak Perempuan (Studi
Kasus Mahasiswi UIN Alauddin Makassar)”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana dampak fatherless terhadap anak perempuan
karena tanpa peran ayah, anak perempuan akan mengalami kesulitan
mengenal dirinya dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dampak
yang ditimbulkan oleh fatherless terbagi menjadi tiga aspek yaitu: 1) aspek
psikologis yaitu: daddy issue (masalah ayah), self esteem (harga diri), dan
mental health (kesehatan mental). 2) aspek sosial vyaitu: perilaku
menyimpang dan menutup diri dari lingkungan sosial. 3) aspek
religiusitas. 4) aspek struggle (perjuangan) (Rahayu et al., 2024).

. Hasil penelitian Yupi Anesti, Mirna Nur Alia Abdullah (2024) Penelitian
Yupi Anesti, Mirna Nur Alia Abdullah (2024), berjudul “Fenomena
Fatherless: Penyebab Dan Konsekuensi terhadap Anak dan Keluarga”.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif

dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi literatur.

Ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa fenomena fatherless dapat
menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya perceraian, yang
disebabkan oleh rendahnya keterlibatan dan kehadiran ayah dalam
kehidupan keluarga. Kurangnya eksistensi ayah tersebut dapat
menimbulkan kekosongan figur dalam keluarga, yang kemudian
berpotensi menimbulkan konflik rumah tangga hingga berujung pada
perceraian. Selain itu, kondisi fatherless juga dapat dialami oleh anak
setelah terjadinya perceraian antara kedua orang tuanya, yang disebabkan
oleh minimnya intensitas komunikasi dan interaksi antara anak dengan
ayahnya, sehingga mengakibatkan terbentuknya kekosongan figur ayah

dalam kehidupan anak.
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No. Penelitian Teori Metode Hasil Perbedaan
Terdahulu Penelitian  Penelitian

L. Indra Abdul Teori pada  Metode Hasil penelitian Dalam
Majid, Mirna  penelitian pada menujukkan penelitian
Nur Alia ini adalah penelitian ~ bahwa tersebut
Abdulllah teori ini adalah dampak fatherless menganalisa
(2024), dalam  Struktural = metode tidak hanya dampak
penelitiannya  Fungsional  kualitatif terbatas pada kehilangan
yang berjudul ~ Emile dengan aspek ketiadaan figur ayah
“Melangkah Durkheim  kajian figur ayah secara  terhadap
Tanpa pustaka fisik, tetapi juga kesehatan
Penuntun:Men (literatur mencakup mental dan
geksplorasi review). hilangnya peran emosional
Dampak ayah dalam hal anak serta
Kehilangan pengasuhan, menganalisa
Ayah terhadap pemberian menggunakan
Kesehatan bimbingan, serta  pendekatan
Mental dan keterlibatan kualitatif
Emosional emosional dengan dengan kajian
Anak-Anak anak. Ketiadaan pustaka

peran tersebut (literatur
dapat review).
menimbulkan Sedangkan
berbagai kesulitan pada

bagi anak, penelitian ini
terutama dalam menganalisa
pengendalian hubungan
emosi dan anak remaja
kemampuan perempuan
berinteraksi dengan ayah
sosial. Adapun dalam isu
faktor-faktor yang fatherless
mempengaruhi dalam konteks
terjadinya keluarga
fatherless antara perkotaan
lain adalah masih  serta
kuatnya budaya menganalisa
patriarki, menggunakan
kurangnya waktu  pendekatan
kebersamaan kualitatif
antara ayah dan dengan studi
anak, serta kasus.
rendahnya

keterlibatan ayah

dalam proses

pengasuhan.

2. Dwita Teori pada  Metode Hasil penelitian Dalam
Agustina penelitian pada menunjukkan penelitian
Rahayu, ini adalah penelitian dampak yang tersebut
Wahyuni, teori adalah ditimbulkan oleh = menganalisa
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fatherless antara

No. Penelitian Teori Metode Hasil Perbedaan
Terdahulu Penelitian  Penelitian
Dewi struktural metode fatherless terbagi ~ dampak
Anggariani fungsional  kualitatif menjadi tiga ketiadaan
(2024), dalam  Robert dan bersifat aspek yaitu: 1) figur ayah
penelitiannya  K.Merton deskriptif aspek psikologis  terhadap anak
yang berjudul yaitu: daddy issue  perempuan,
“Dampak (masalah ayah), khususnya
Fatherless self esteem (harga dalam konteks
terhadap Anak diri), dan mental ~ mahasiswa
Perempuan health (kesehatan  serta
(Studi Kasus mental). 2) aspek  menggunakan
Mahasiswi sosial yaitu: pendekatan
UIN Alauddin perilaku kualitatif
Makassar)” menyimpang dan  deskriptif.
menutup diri dari ~ Sedangkan
lingkungan sosial. pada
3) aspek religius,  penelitian ini
4) aspek struggle  menganalisa
(perjuangan). hubungan
anak remaja
perempuan
dengan ayah
dalam isu
fatherless
dalam konteks
keluarga
perkotaan
serta
menganalisa
menggunakan
pendekatan
kualitatif
dengan studi
kasus.
3. Yupi Anesti, Teori pada  Metode Hasil penelitian Dalam
Mirna Nur penelitian pada menunjukkan penelitian
Alia Abdullah  ini adalah penelitian bahwa ketiadaan  tersebut
(2024), dalam  teori ini peran ayah menganalisa
penelitiannya  struktural menggunak berdampak pada  menunjukkan
yang berjudul  fungsional anmetode  munculnya bahwa
“Fenomena Robert K. deskriptif kesulitan pada fenomena
Fatherless: Merton. dengan anak dalam fatherless
Penyebab dan menggunak mengendalikan dapat menjadi
Konsekuensi an teknik emosi serta penyebab
terhadap Anak pengumpul  berinteraksi kedua orang
dan Keluarga” an data secara sosial. tua bercerai
studi Faktor-faktor yang
literatur. yang disebabkan
memengaruhi kurangnya
terjadinya eksistensi

ayah di dalam
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No. Penelitian Teori Metode Hasil Perbedaan
Terdahulu Penelitian  Penelitian
lain adalah masih ~ keluarga
kuatnya pengaruh  schingga anak
budaya patriarki mengalami
dalam kekosongan
masyarakat, figur yang
terbatasnya waktu dapat
kebersamaan menimbulkan
antara ayah dan konflik
anak, serta didalam
rendahnya rumah tangga
keterlibatan ayah  hingga terjadi
dalam proses perceraian
pengasuhan, serta
sehingga menggunakan
mengabaikan metode
pentingnya peran  deskriptif
ayah dalam dengan
mendukung menggunakan
perkembangan teknik
anak secara pengumpulan
menyeluruh. data studi
literatur.
Sedangkan
pada
penelitian ini
menganalisa
hubungan
anak remaja
perempuan
dengan ayah
dalam isu
fatherless
dalam konteks
keluarga
perkotaan
serta
menganalisa
menggunakan
pendekatan
kualitatif

dengan studi
kasus.

Sumber Primer: Diolah Peneliti, 2025

2.5. Landasan Teori

Pada penelitian ini menggunakan Teori Electra Complex yang diperkenalkan

oleh Sigmund Freud sebagai kebalikan dari Teori Oedipus Complex. Menurut
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Anjum (2019) teori ini menjelaskan bahwa pada tahap perkembangan
psikoseksual tertentu, anak perempuan memiliki keterikatan emosional yang
kuat terhadap ayahnya, disertai perasaan cemburu atau persaingan terhadap
ibunya yang dianggap sebagai saingan dalam mendapatkan kasih sayang
ayah. Freud menamakan fenomena ini sebagai Electra Complex, yang diambil
dari tokoh mitologi Yunani bernama Electra, putri Raja Agamemnon, yang
digambarkan memiliki cinta mendalam terhadap ayahnya sekaligus kebencian
terhadap ibunya.

Dalam konteks psikologi perkembangan, Electra Complex menunjukkan
bahwa figur ayah menjadi objek afeksi primer bagi anak perempuan, tempat
ia mencari perlindungan, validasi emosional, dan identitas diri. Kehadiran
ayah berperan penting tidak hanya sebagai pelindung dan pemberi nafkah,
tetapi juga sebagai sumber kasih sayang, penguat rasa aman, serta panutan
dalam membentuk hubungan interpersonal dengan laki-laki di kemudian hari.
Ketika anak perempuan kehilangan atau tidak mendapatkan kedekatan
emosional dengan ayahnya, maka akan timbul kekosongan afektif dan

gangguan dalam pembentukan identitas diri.

Teori Electra Complex relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu
menjelaskan bagaimana hubungan emosional antara anak perempuan dan
ayah membentuk kepribadian serta dinamika psikologis anak, terutama dalam
konteks keluarga perkotaan yang sering menghadapi keterbatasan waktu,
komunikasi, dan kedekatan emosional. Dengan menggunakan teori ini,
penelitian dapat menggali lebih dalam bagaimana hubungan anak remaja

perempuan dengan ayahnya dalam isu fatherless.

Kerangka Berpikir

Fenomena fatherless pada keluarga perkotaan muncul sebagai akibat dari
perubahan struktur keluarga, tuntutan ekonomi, serta pola kehidupan urban
yang serba cepat. Kondisi ini membuat sebagian ayah kurang terlibat secara
fisik maupun emosional dalam kehidupan anak. Remaja perempuan sebagai

kelompok yang memiliki keterikatan emosional lebih besar terhadap figur
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ayah cenderung merasakan dampak yang signifikan ketika relasi dengan ayah
tidak berjalan secara optimal. Kehadiran ayah yang minim, komunikasi yang
terbatas, serta peran ayah yang tidak berjalan sebagaimana mestinya menjadi
titik awal munculnya isu fatherless (Majid & Abdullah, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan informan remaja
perempuan di Kota Bandar Lampung, fenomena fatherless terlihat melalui
berbagai bentuk ketidakhadiran ayah, mulai dari ayah yang terlalu sibuk
bekerja, hubungan orang tua yang tidak harmonis, hingga ayah yang
menunjukkan sifat cuek atau tidak responsif secara emosional. Kondisi ini
menghasilkan variasi dinamika hubungan, di mana sebagian remaja merasa
jauh secara emosional dari ayahnya, mengalami hambatan dalam komunikasi,
serta tidak mendapatkan peran ayah secara optimal, baik sebagai pelindung,

panutan, maupun pemberi validasi emosional.

Dalam penelitian terdahulu, Rahayu et al. (2024) menjelaskan bahwa
fatherless memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan anak
perempuan, khususnya pada aspek psikologis, sosial, dan relasional. Pada
aspek psikologis, ketidakhadiran ayah membuat anak lebih rentan mengalami
kecemasan, rendah diri, serta kesulitan memahami dan mengelola emosi.
Secara sosial, anak perempuan cenderung mengalami hambatan dalam
berinteraksi, terutama karena kurangnya figur ayah sebagai model dalam
membangun kepercayaan dan hubungan yang stabil. Sementara pada aspek
relasional, anak perempuan yang tumbuh tanpa kehadiran ayah sering kali
menghadapi tantangan dalam membentuk hubungan yang sehat, baik di

lingkungan keluarga maupun dalam hubungan dengan lawan jenis.

Selanjutnya, penelitian Anjum (2019) menegaskan bahwa anak perempuan
memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap ayah sebagaimana
dijelaskan dalam Teori Electra Complex. Dalam teori ini, ayah berperan
sebagai figur afeksi dan identifikasi penting bagi anak perempuan.
Ketidakhadiran ayah baik secara fisik maupun emosional dapat mengganggu
proses pembentukan identitas diri, mengurangi rasa aman secara emosional,

dan memengaruhi cara anak memahami serta menjalin relasi dengan figur
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laki-laki di kemudian hari. Dengan demikian, teori ini memberikan landasan
konseptual untuk memahami bagaimana fatherless berdampak langsung

terhadap identitas dan stabilitas emosional anak perempuan.

Sejalan dengan kondisi tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana dinamika
hubungan antara anak remaja perempuan dengan ayah dalam konteks
keluarga perkotaan yang menghadapi isu fatherless. Dinamika hubungan ini
mencakup kehadiran ayah secara fisik dan emosional, kualitas komunikasi,
peran ayah dalam perkembangan anak, serta perubahan pola hubungan seiring
pertumbuhan anak dan lingkungan sosialnya. Dari dinamika tersebut, muncul
pula berbagai isu fatherless seperti penyebab fatherless, dampak emosional
terhadap anak, pengaruh terhadap relasi sosial, serta strategi penyesuaian diri
yang dilakukan remaja perempuan dalam menghadapi kondisi fatherless.

Berikut merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini.
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus
dengan analisis deskriptif. Menurut Creswell (2014) penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu
permasalahan sosial maupun kemanusiaan. Pendekatan ini menekankan pada
proses penelitian yang bersifat alamiah, di mana peneliti terlibat langsung
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara induktif, dimulai dari pengorganisasian informasi spesifik menuju
pembentukan tema-tema umum yang merepresentasikan makna mendalam
dari pengalaman partisipan. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik utama
seperti latar penelitian yang alami (natural setting), desain yang bersifat
berkembang (emergent design), fokus pada perspektif partisipan, serta
interpretasi makna yang dilakukan peneliti secara reflektif dan kontekstual.
Dengan demikian, penelitian kualitatif menurut Creswell bertujuan untuk
menggali makna subjektif, memahami konteks sosial dan budaya, serta
menafsirkan pengalaman manusia secara mendalam dengan mempertahankan

keaslian dan kompleksitas realitas yang diteliti.

Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti
untuk menganalisis hubungan anak remaja perempuan dengan ayah dalam isu

fatherless, maka penulisan kualitatif tepat digunakan dalam penelitian ini.
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3.2 Lokasi Penelitian

3.3

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah penelitian dilakukan.
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih Kota Bandar Lampung
sebagai lokasi penelitian. Berikut beberapa alasan peneliti memilih Kota
Bandar Lampung:

1. Dipilihnya Kota Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada kurangnya penelitian yang mendalam mengenai fenomena fatherless
di daerah ini. Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan di kota-
kota besar lainnya, Bandar Lampung masih relatif jarang menjadi fokus
penelitian.

2. Kota Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan
salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami perkembangan pesat
dalam berbagai aspek, termasuk sosial, ekonomi, dan budaya. Sebagai ibu
kota Provinsi Lampung, kota ini menjadi pusat interaksi sosial yang
melibatkan berbagai latar belakang masyarakat. Dinamika kehidupan
perkotaan yang kompleks ini menciptakan beragam tantangan, khususnya

remaja perempuan yang tumbuh dalam situasi tanpa sosok ayah.

Fokus Penelitian

Menurut Sudjana (2001), fokus penelitian dapat dipahami sebagai
pembatasan masalah, yaitu proses menyeleksi dan memperjelas ruang lingkup
kajian agar penelitian menjadi lebih terarah. Fokus diperlukan karena kajian
yang terlalu luas akan menyulitkan peneliti dalam mendalami fenomena,
sedangkan fokus yang terlalu sempit justru membatasi keluasan pandangan.
Dalam penelitian kualitatif, pembatasan masalah tidak bersifat kaku, namun
diarahkan pada upaya memahami fenomena sosial secara mendalam sesuai

konteks dan rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini difokuskan
pada hubungan anak remaja perempuan dengan ayah dalam isu fatherless di
keluarga perkotaan. Fokus ini dipilih karena masa remaja, khususnya remaja

perempuan, merupakan fase kritis dalam pembentukan identitas diri dan
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kepribadian. Kehadiran atau ketidakhadiran figur ayah memiliki pengaruh

signifikan terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan emosional mereka.

Secara lebih rinci, fokus penelitian ini terbagi dalam dua bagian utama:

1. Dinamika Hubungan Remaja Perempuan dengan Ayah dalam Konteks
Keluarga Perkotaan. Penelitian akan menelaah bagaimana interaksi antara
ayah dan anak perempuan berlangsung di tengah kehidupan keluarga
perkotaan yang ditandai oleh kesibukan, individualisme, dan perubahan
nilai-nilai sosial. Aspek-aspek yang menjadi perhatian meliputi kehadiran
ayah secara fisik dan emosional, kualitas komunikasi, peran ayah dalan

perkembangan anak, dan perubahan pola hubungan.

2. Isu-lsu Fatherless dalam Hubungan Ayah-Anak Perempuan. Fenomena
fatherless menjadi sorotan penting dalam penelitian ini, khususnya pada
keluarga perkotaan yang kerap diwarnai keterpisahan peran orang tua.
Fokus penelitian akan diarahkan pada penyebab fatherless, dampak
emosional terhadap anak, pengaruh terhadap relasi sosial, dan strategi

mengahadapi fatherless.

3.4 Penentuan Informan

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan informan sebagai sumber utama
data. Informan merupakan orang yang memahami permasalahan yang bisa
memberikan informasi sesuai dengan penelitian (Muhammad Hasan et al.,
2023). Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif umumnya dilakukan
berdasarkan asas bahwa subjek yang dipilih harus memahami permasalahan
yang diteliti, memiliki data yang relevan, serta bersedia memberikan
informasi secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu, informan yang
dijadikan sumber data harus memenuhi kriteria tertentu agar data yang
diperoleh memiliki validitas yang tinggi. Teknik penentuan informan dalam
penelitian ini menggunakan tenik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2020) dalam penelitian kualitatif, Purposive Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan tertentu, yaitu memilih

individu yang dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang
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diteliti. Dengan demikian, penentuan informan tidak dilakukan secara acak,
melainkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, pemilihan informan

didasarkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4 Informan Penelitian Fatherless

Jenis Tempat Tinggal . Alasan
Kelamin  (Kecamatan) Pendidikan

1 GA 21 P Rajabasa Mahasiswi Ayah sangat
cuek dan sibuk
bekerja.

2 LS 20 P Labuhan Ratu Mahasiswi Ayah bersikap
keras dan
tertutup dan
sibuk bekerja.

No Inmisial Usia

3 HZp 19 P Langkapura Mahasiswi Merasa kecewa
ayah menikah
lagi dan
perhatiannya
beralih ke
keluarga baru.

4 JL 21 P Kemiling SMA Ayah sibuk
bekerja dan
hubungan ayah
dan ibu sering
tidak harmonis.

5 NS 19 P Kedaton Mahasiswi Ayah menikah
lagi dan sangat
sibuk bekerja.

6 ZBA 18 P Way Halim Mahasiswi Ayah bekerja
diluar kota dan
minim
berkomunikasi
dengan anak.

7 NA 20 P Enggal Mahasiswi Ayah memiliki
sifat yang
tempramental.

8 GC 18 P Bumi Waras Mahasiswi Ayah sangat
cuek dan sibuk
bekerja.

9 DO 20 P Tanjung Karang  Mahasiswi Ayah jarang
Pusat pulang akibat
sibuk bekerja
dan memiliki
sifat yang
tempramental.
10 KF 21 P Sukarame SMA Sejak kecil

menyaksikan
sikap ayah yang
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kasar dan
menimbulkan
trauma yang
mendalam.

Sumber Primer: Diolah, 2025.

Berdasarkan tabel 4 di atas, peneliti memilih informan yang memenuhi
kriteria tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai
fatherless. Dengan dipilihnya informan yang tepat, diharapkan data yang
diperoleh dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai hubungan
antara remaja perempuan dengan ayahnya dalam isu fatherless.

Teknik Pengumpulan Data

Proses mendapatkan informasi dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap
dari penelitian awal hingga penelitian selesai dengan memperoleh informasi
yang diperlukan. Pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat sangat
tergantung pada sifat penelitian, pertanyaan penelitian, dan jenis data yang
dibutuhkan. Dalam banyak penelitian, kombinasi beberapa teknik
pengumpulan data dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang topik yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Hal ini dilakukan agar informasi yang diperoleh lebih

lengkap, akurat, serta dapat dipertanggung jawabkan.

1. Observasi
Observasi pada dasarnya merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap situasi, perilaku, atau
aktivitas yang sedang berlangsung di lapangan. Proses observasi diawali
dengan tahap identifikasi lokasi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
pemetaan aktual untuk memperoleh gambaran umum mengenai konteks
dan sasaran penelitian. Dalam pelaksanaannya, observasi melibatkan
interaksi peneliti dengan partisipan, sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh informasi tambahan yang mungkin tidak terungkap melalui

proses wawancara. Pada penelitian ini, observasi dilakukan terhadap
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remaja perempuan yang mengalami kondisi fatherless di Kota Bandar

Lampung.

. Wawancara mendalam (In-dept Interview)
Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dianggap
paling relevan dalam penelitian dengan pendekatan studi kasus. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam untuk
memperoleh data yang lebih kaya, akurat, dan komprehensif. Wawancara
mendalam dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat
terbuka, fleksibel, tidak terstruktur secara kaku, serta dilakukan dalam
suasana yang tidak terlalu formal. Peneliti berperan aktif dalam proses
wawancara dengan terlibat langsung dalam percakapan yang mendalam,
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informan untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun tahap-tahap
wawancara yang dilakukan sebagai berikut:
a) Tahap persiapan
1) Menetapkan maksud atau tujuan dari kegiatan wawancara, Yyaitu
menentukan topik utama yang akan digali.
2) Mengidentifikasi dan merumuskan jenis informasi yang diperlukan
untuk mendukung tujuan penelitian.
3) Menentukan dan menghubungi narasumber.

4) Menyusun daftar pertanyaan wawancara secara sistematis.

b) Tahap pelaksanaan
1) Mengucap salam.
2) Memperkenalkan diri.
3) Mengutarakan maksud dan tujuan wawancara.
4) Menyampaikan pertanyaan dengan teratur dan tidak tegang.
5) Mencatat dan merekam pokok-pokok wawancara.
6) Mengakhiri dengan salam dan meminta kesediaan narasumber

untuk dapat dihubungi kembali.
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3. Dokumentasi
Selain  menggunakan teknik wawancara mendalam, teknik
dokumentasi juga menjadi salah satu metode yang penting.
Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis yang dapat
memberikan konteks dan detail tambahan yang relevan. Dengan
mengandalkan dokumen-dokumen seperti buku, arsip, catatan,
laporan, dan dokumen resmi lainnya, penulis dapat mengakses data
yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui wawancara saja.
Dokumen-dokumen ini sering kali menyimpan informasi yang

berkaitan dengan topik penelitian.

Melalui analisis dokumen, penulis dapat memperkuat temuan yang
diperoleh dari wawancara, sehingga meningkatkan validitas dan
mengkonfirmasi hasil penelitian. Penulis juga memanfatkan hasil data
yang diperoleh dari dokumentasi untuk melakukan triangulasi teknik

untuk menarik kesimpulan dari data yang dihasilkan.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah bagian penting dalam sebuah penelitian karena melalui
proses ini, data yang diperoleh diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
yang mengacu pada pendapat Miles & Huberman (1994). yang membagi

proses analisis menjadi tiga tahap utama, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan cara memilah, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, dan menyesuaikan data dari hasil wawancara atau
catatan lapangan. Dalam pelaksanaannya, proses ini mencakup kegiatan
merangkum, mencari tema utama, serta melakukan pengkodean. Tahapan
ini bertujuan untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang lebih

jelas dan bermakna.
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2. Penyajian Data
Setelah proses reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data, yaitu
tahap analisis di mana informasi yang telah dikumpulkan disusun agar
memudahkan dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk narasi, bagan, atau bentuk
visual lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam
bentuk teks narasi hasil dari reduksi, yang kemudian dirangkum dalam
tabel. Setiap informasi dari lapangan dikumpulkan dan disusun secara

sistematis agar memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis
data kualitatif menurut Miles & Huberman (1994). Kesimpulan yang
dibuat pada tahap ini masih bersifat sementara dan bisa berubah jika belum
didukung oleh bukti yang cukup. Oleh karena itu, proses verifikasi
dilakukan untuk memperkuat kesimpulan yang diambil. Pada tahap ini,
peneliti dituntut untuk berpikir kembali dan meninjau ulang data yang
telah dikumpulkan. Verifikasi juga bertujuan untuk Menyusun kesimpulan
berdasarkan pola yang muncul, penjelasan yang logis, serta hubungan

sebab akibat dari data yang ada.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Sejarah Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan ibukota dari Provinsi Lampung. Kota ini
berkembang dengan melalui rangkaian sejarah panjang. Perkembangan kota
ini bermula sebelum kemerdekaan. Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia
kemudian Lampung menjadi pusat administrasi wilayah Pulau Sumatera
paling Selatan. Pada masa ini, Kota Tanjungkarang dan Kota Telukbetung
menjadi bagian dari Kabupaten Lampung Selatan hingga diterbitkannya
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1948 yang memisahkan kedua kota tersebut
dari Kabupaten Lampung Selatan dan mulai diperkenalkan dengan istilah
penyebutan Kota Tanjungkarang-Telukbetung. Pada perkembangannya
selanjutnya, status Kota Tanjungkarang dan Kota Telukbetung terus berubah
dan mengalami beberapa kali perluasan hingga pada tahun 1965 setelah
Keresidenan Lampung dinaikkan statusnya menjadi Provinsi Lampung
(berdasarkan Undang-Undang Nomor : 18 tahun 1965), Kota Tanjungkarang-
Telukbetung berubah menjadi Kotamadya Daerah Tingkat Il Tanjungkarang-
Telukbetung dan sekaligus menjadi ibukota Provinsi Lampung (Pemkot
Bandar Lampung, 2023).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1983, Kotamadya Daerah
Tingkat Il Tanjungkarang-Telukbetung berubah menjadi Kotamadya Daerah
Tingkat Il Bandar Lampung (LembaranNegara tahun 1983 Nomor 30,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3254). Kemudian berdasarkan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 tahun 1998 tentang perubahan

tata naskah dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten/Kotamadya Daerah
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Tingkat Il se-Indonesia yang kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan
Walikota Bandar Lampung nomor 17 tahun 1999 terjadi perubahan
penyebutan nama dari Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bandar
Lampung menjadi Pemerintah Kota Bandar Lampung dan tetap dipergunakan
hingga saat ini (Pemkot Bandar Lampung, 2023).

Kondisi Geografis Kota Bandar Lampung

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 50 20’ -50 30’ Lintang
Selatan dan 1050 28°-1050 37’ Bujur Timur. Letak tersebut berada di
kawasan Teluk Lampung yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera.
Berdasarkan kondisi geografis tersebut, Kota Bandar Lampung memiliki
posisi strategis sebagai pintu gerbang utama Pulau Sumatera, yang berjarak
kurang lebih 165 km di sebelah barat laut Jakarta. Selain berfungsi sebagai
ibu kota Provinsi Lampung, kota ini juga memegang peranan penting sebagai
pusat kegiatan pendidikan, kebudayaan, dan perekonomian bagi masyarakat

Lampung (Pemkot Bandar Lampung, 2023).

Kota
Bandar Lampung
Tanjung
Senang

Rajabasa Labuhan
Ratu
Sukarame

Kodaton | way Halim

Kemiling
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Teluk Betung
Timur
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Gambar 4. Geografis Kota Bandar Lampung
Sumber : Diolah dari Diskominfo Bandar Lampung, 2025.

Secara administratif batas daerah Kota Bandar Lampung dengan wilayah
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lainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Batas Wilayah Kota Bandar Lampung.

No Batas Wilayah Batasan Dengan Kecamatan
1. Sebelah Utara Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
) Sebelah Timur Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung
’ Selatan.
3 Sebelah Barat Kecamatan Gedong Tataan dan Padang Cermin,
’ Kabupaten Pesawaran.
4 Sebelah Selatan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan

Kecamatan Ketibung serta Teluk Lampung.

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2025).

Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa secara administratif, Kota Bandar
Lampung berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan di sebelah Utara
dan Timur, Teluk Lampung di sebelah Selatan, dan Kabupaten Pesawaran di
sebelah Barat. Berikut adalah gambaran tentang wilayah geografis Bandar

Lampung.

Bandar Lampung secara geografis berada di wilayah strategis sebagai pintu
gerbang antara Pulau Sumatera dan Pulau Jawa sehingga menguntungkan
bagi perekonomian Kota Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung juga
memiliki aksesibilitas yang mendukung dengan adanya Jalan Tol Trans
Sumatera, Pelabuhan Panjang, dan Bandar Udara Internasional Radin Inten
I1. Berbagai fasilitas ini menjadikan Kota Bandar Lampung akan mengalami

kemajuan yang dinamis dan progresif (Pemkot Bandar Lampung, 2025).

Kondisi Demografis Kota Bandar Lampung

Berikut ini merupakan data jumlah penduduk Kota Bandar Lampung

berdasarkan jenis kelamin dan usia penduduk tahun 2024

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota Bandar
Lampung Tahun 2024

No Jumlah Penduduk
1 Jumlah Laki-laki 543.865
2 Jumlah Perempuan 533.799
3 Jumlah Total 1.077.664

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2025).
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Pada tabel 6 menunjukkan bahwa Kota Bandar Lampung memiliki penduduk
1.077.664 dengan 543.865 laki-laki dan 533.799 perempuan. Berdasarkan
data tersebut, tercatat bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah Perempuan. Namun demikian, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak anak perempuan yang mengalami kondisi
fatherless, yaitu tidak merasakan kehadiran figur ayah secara emosional
maupun fisik dalam kehidupan mereka. Hal ini menjadi isu penting,
mengingat secara psikologis anak perempuan cenderung membentuk
kedekatan yang lebih kuat dengan sosok ayah. Seharusnya, peran ayah tidak
hanya hadir secara fisik, tetapi juga secara emosional dalam membentuk
kepribadian dan stabilitas emosi anak perempuan.

Selaras dengan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung tahun 2024 terkait
jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia, jumlah anak remaja Kota
Bandar Lampung berkisar 172.261 jiwa. Pada penelitian ini akan meneliti
anak remaja perempuan yang berusia 18-21 tahun yang termasuk dalam
kategori remaja akhir. Pemilihan usia ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa pada tahap remaja akhir, individu umumnya telah memiliki
kemampuan berpikir lebih matang terhadap pengalaman masa kecil dan
hubungan dengan figur orang tua, termasuk ayah. Selain itu, pada usia ini,
remaja juga mulai membentuk identitas diri secara lebih utuh, sehingga
mampu memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai dinamika
hubungan ayah dan anak perempuan dalam konteks isu fatherless. Informasi

lebih rinci dapat dilihat melalui tabel 4 berikut:

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia Tahun 2024

No. Kelompok Usia Jumlah
1 0-4 72.608
2 5-9 94.954
3 10-14 99.847
4 15-19 86.041
5 20-24 86.220
7 25-29 84.033
8 30-34 82.389
9 35-39 84.242
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No. Kelompok Usia Jumlah
10 40-44 84.295
11 45-49 74.496
12 50-54 63.258
13 55-59 54.687
14 60-64 41.863
15 65+ 68.731

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2025).

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung adalah sebuah kota yang dimana masyarakatnya sudah
dikatakan maju dalam bidang teknologi, mata pencaharian dan sebagainya.
Keadaan infrastruktur yang memadai membuat Kota Bandar Lampung adalah
sebuah kota yang menjadi pusat kegiatan perekonomian dimana sebagian
besar masyarakatnya bergerak dalam bidang jasa, industri dan perdagangan.
Tetapi tak hanya itu, Masyarakat Kota Bandar Lampung juga ada yang
bermata pencaharian sebagai petani. Berikut tabel mata pencaharian
masyarakat Kota Bandar Lampung. Selanjutnya terdapat persebaran mata

pencaharian di Kota Bandar Lampung dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Selama
Seminggu yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis
Kelamin (Jiwa)

No Lapangan Pekerjaan Utama Laki-Laki Perempuan Laki-Laki
dan Perempuan
1 Pertanian 11.779 2.385 14.164
2 Manufaktur 91.513 30.166 121.679
3 Jasa 247.638 187.471 435.109
Jumlah 350.930 220.022 570.952

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung Tahun 2024

Berdasarkan tabel tersebut, menurut lapangan pekerjaan utama mayoritas
mata pencaharian Masyarakat Kota Bandar Lampung adalah sebagai jasa
dengan jumlah laki-laki sebanyak 247.638 jiwa dan jumlah perempuan
sebanyak 187.471 jiwa. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah laki-laki
yang bekerja di Kota Bandar Lampung lebih tinggi dibandingkan perempuan,
dengan dominasi yang signifikan di sektor jasa. Fakta ini menunjukkan

bahwa peran laki-laki, khususnya sebagai ayah dalam keluarga, masih sangat
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lekat dengan tanggung jawab ekonomi dan pencarian nafkah di luar rumah.
Tingginya tingkat partisipasi kerja laki-laki ini juga mencerminkan bahwa
banyak ayah yang menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah
untuk bekerja, sehingga keterlibatan mereka dalam kehidupan keluarga,
terutama dalam aspek emosional dan pengasuhan anak menjadi terbatas.

Kondisi inilah yang kemudian dapat memicu munculnya fenomena fatherless.



V1. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Kesimpulan terhadap hubungan
anak remaja perempuan dengan ayah dalam isu fatherless, yaitu sebagai
berikut:

1. Hubungan remaja perempuan dengan ayah di keluarga perkotaan
menunjukkan keterbatasan interaksi dan komunikasi. Walaupun beberapa
ayah hadir secara fisik, namun kehadiran emosional mereka sering kali
minim. Kesibukan kerja, gaya komunikasi yang kaku, serta pola
pengasuhan yang berorientasi pada pemenuhan materi membuat anak
perempuan merasa jauh dari ayahnya. Kondisi ini berakibat pada
hilangnya ruang bagi anak untuk bercerita, berdiskusi, atau mendapatkan
dukungan emosional dari ayah. Akhirnya, ikatan emosional yang

seharusnya terbangun menjadi renggang.

2. Fenomena fatherless dalam penelitian ini bukan hanya dipahami sebagai
ketiadaan ayah secara fisik karena perceraian atau perpisahan, tetapi juga
mencakup Kketerpisahan emosional. Beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya antara lain kesibukan ayah dalam pekerjaan sehingga waktu
bersama anak menjadi sangat terbatas serta ketidakharmonisan rumah
tangga yang menimbulkan konflik berkepanjangan dan berimbas pada

renggangnya hubungan anak dengan ayah.

3. Kondisi fatherless memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan

anak  perempuan, terutama  pada aspek  emosional dan
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psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan
fatherless sering merasa kesepian, kehilangan rasa aman, rendah diri, serta
kurang percaya diri. Beberapa di antaranya mengalami daddy issues, yakni
kecenderungan mencari figur laki-laki pengganti untuk mengisi
kekosongan emosional, yang berisiko pada relasi tidak sehat (toxic
relationship). Selain itu, mereka juga menghadapi kesulitan dalam
mengendalikan emosi dan membangun kepercayaan terhadap orang lain.

4. Selain aspek psikologis, fatherless juga berdampak pada aspek sosial.
Anak perempuan cenderung menutup diri dari lingkungan sekitar atau
justru mencari pengakuan di luar rumah dengan cara yang kurang sehat.
Ada pula yang berusaha mengalihkan perasaan kehilangan dengan
bergabung dalam komunitas atau kegiatan sosial. Meskipun hal ini dapat
menjadi mekanisme bertahan yang positif, tetap saja tidak sepenuhnya

menggantikan peran emosional seorang ayah.

5. Peran ayah tidak hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai
pembimbing, pelindung, dan sumber kasih sayang. Kehadiran ayah
berkontribusi besar dalam pembentukan identitas gender, harga diri, serta
kemampuan anak dalam menjalin hubungan sosial yang sehat. Ketiadaan
atau minimnya keterlibatan ayah dapat menyebabkan kekosongan dalam
proses pembentukan jati diri anak perempuan, sehingga mereka

menghadapi tantangan lebih besar dalam proses menuju kedewasan.

6. Kehadiran ayah secara emosional terbukti lebih penting daripada
kehadiran fisik semata. Anak membutuhkan ayah yang mau mendengar,
memahami, dan memberikan validasi emosional. Dalam konteks keluarga
perkotaan yang serba sibuk, hal ini sering terabaikan, padahal kelekatan
emosional dengan ayah berperan penting dalam menciptakan rasa percaya

diri dan stabilitas emosi pada anak perempuan.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yakni:
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1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat pada topik yang serupa
dapat mengkaji lebih lanjut mengenai peran figur pengganti ayah dalam
perkembangan psikososial anak perempuan, serta efektivitas strategi
coping yang digunakan oleh anak-anak fatherless.

2. Bagi Pemerintah
Pemerintah dan lembaga terkait perlu secara aktif mengembangkan dan
mengimplementasikan  program  edukasi serta sosialisasi  yang
komprehensif mengenai pentingnya peran ayah dalam pengasuhan dan
pembentukan karakter anak. Program ini harus dirancang khusus untuk
menyesuaikan dengan dinamika kehidupan keluarga perkotaan yang
kompleks dan serba cepat, sehingga dapat meningkatkan kesadaran,
pemahaman, serta keterlibatan ayah secara emosional dan praktis dalam

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

3. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat secara aktif memberikan dukungan sosial
serta menciptakan lingkungan yang positif dan penuh empati bagi anak-
anak yang mengalami kondisi fatherless. Dengan adanya dukungan
tersebut, diharapkan anak-anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang

secara optimal, baik secara emosional, sosial, maupun psikologis.
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